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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/
1987 dan 0543b/U/1987.

I.  Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif | tidak dilambangkan
o Ba‘ B Be
< Ta' T Te
& Sa S es titik atas
z Jim J Je
z Ha‘ h ha titik bawah
& Kha' Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal z zet titik atas
B Ra‘ R Er
3 Zai Z Zet
> Sin S Es
5 Syin Sy es dan ye
o2 Sad S es titik di bawah
2 Dad d de titik di bawah
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b Ta' t te titik di bawah
b Za' z zet titik di bawah
¢ ‘Ain ‘ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
& Fa* F Ef
3 Qaf Q Qi
El Kaf K Ka
J Lam L El
o Mim M Em
o Nun N En
3 Waw W W
2 Ha’ H Ha
. Hamzah ’ apostrof
¢ Ya' Y Ye
Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap
e ditulis muta‘aqqidin
sie ditulis “iddah

. Ta’ Marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h:
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ditulis

hibah

Y

ditulis

jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

A ditulis ni“matullah
24 8 ditulis zakat al-fitri
IV. Vokal pendek
oo [] fathah | ditulis | a | contoh | &> | ditulis | daraba
0. kasrah | ditulis contoh agd ditulis | fahima
. [ | dammah | ditulis | u | contoh | <& | ditulis | kutiba
V. Vokal panjang
1. fathah + alif a (garis di atas)
o ditulis Jahiliyyah
2. fathah + alif maqsur a (garis di atas)
ditulis -
s yas‘a
3. kasrah + ya’ mati 1 (garis di atas)
ditulis B
L majid




4. | dammah + waw mati u (garis di atas)

s ditulis furid
V1. Vokal rangkap

1. fathah + ya’ mati ai
S ditulis bainakum

2. fathah + wawu mati au

ditulis

Js qaul

VII.

Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof:
o= ditulis a’antum
el ditulis u‘iddat
AN ditulis la’in syakartum

VIII. Kata sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyyah, ditulis al-

ol ditulis al-Qur’an

o) ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyyah



i) ditulis al-Syams

Ll ditulis al-Sama’

Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan
Yang Disempurnakan (EYD)
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya.

2o s ditulis zawi al-furad

B ) ditulis ahl al-sunnah
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Abstrak

Komunikasi merupakan hal yang sangat penting dalam melakukan interaksi
sosial. Konsep tentang komunikasi tidak hanya berkaitan dengan masalah cara
berbicara efektif saja melainkan juga etika berbicara. Komunikasi yang pada awalnya
hanya dilakukan dengan cara face to face atau dengan media yang sangat terbatas, kini
seiring berkembangnya teknologi komunikasi tidak dapat dibendung lagi, bebas bicara
tentang apa saja, terhadap siapapun dengan cara bagaimanapun. Al-Qur’an menyebut
komunikasi merupakan fitrah manusia. Untuk mengetahui bagaimana manusia
seharusnya berkomunikasi, al-Qur’an memberikan kata kunci yang berhubungan
dengan hal itu. kata kunci yang digunakan al-Qur’an untuk komunikasi adalah dengan
menggunakan term gaul.

Untuk memperoleh data yang representatif dalam pembahasan skripsi ini,
digunakan metode penelitian kepustakaan (library reseach) dengan cara mencari,
mengumpulkan, membaca, dan menganalisa buku-buku, yang ada relevansinya dengan
penelitian. Kemudian diolah sesuai dengan kemampuan penulis. Adapun pembahasan
tafsir dalam dalam skripsi ini adalah metode tahlili yaitu suatu metode tafsir yang
digunakan oleh para mufassir dalam menjelaskan kandungan ayat al-Qur’an dari
berbagai seginya dengan memperhatikan ayat-ayat al-Qur’an sebagaimana yang
tercantum dalam mushaf. Dimulai dengan menyebutkan ayat yang ditafsirkan. Maka
disini penulis menggunakan beberapa tafsir al-Qur’an sebagai landasan dasar untuuk
menerjemahkan ayat-ayat tersebut, maka penulis menggunakan seperti Tafsir Al-
Misbah, Tafsir Al-Azhar, Tafsir Al-Qurtubi, Tafsir Al-Qur’an Al-Aisar, dan Tafsir Al-
Manar. Setelah penulis memperoleh rujukan yang relevan kemudian data tersebut
disusun, dianalisa, sehingga memperoleh kesimpulan.

Berbicara mengenai komunikasi di dalam media sosial berarti berbicara
mengenai nilai atau etika. Pentingnya etika dalam komunikasi bertujuan agar
komunikasi yang dilakukan berjalan dengan baik (komunikatif), karena hubungan
komunikasi bersifat timbal balik. Perintah berkata atau berkomunikasi dalam al-Qur’an
menjadi sebuah indikasi harusnya bagi manusia mengaplikasikan sifat jujur dan
perkataan yang benar yang dalam konsep al-Qur’an dikenal dengan istilah Qaulan
Sadida

Kata kunci: Etika, Komunikasi, dan Al-qur’an
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini perkembangan media sosial semakin pesat, pada mulanya
tahun 1997 media sosial lahir berbasiskan kepercayaan. Namun mulai tahun
2000-an hingga tahun-tahun berikutnya media sosial mulai diminati oleh
masyarakat luas hingga mencapai masa perkembangannya dan masa
kejayaannya. Pada akhirnya dalam melaksanakan kinerja dan memungkinkan
berbagai kegiatan dapat dilaksanakan dengan cepat, tepat dan akurat. Sehingga
meningkatkan produktivitas. Dalam perkembangan media sosial ini akhirnya
bermunculan kegiatan-kegiatan yang berbasis elektronik,® tidak terkecuali

dalam menyajikan bahan pembelajaran melalui internet.?

Salah satu yang ingin penulis soroti dalam media sosial adalah
komunikasi verbal. karena hal tersebut menjadi kegiatan yang sangat dominan
dalam media sosial. Pergolakan juga timbul akibat adanya komunikasi yang
menyimpang. Dalam arti tidak menggunakan etika dalam berkomunikasi.
Bukan berarti harus menolak media sosial untuk menjaga perdamaian. Akan
tetapi ada hal-hal yang harus di perhatikan. Komunikasi tidak bisa dibendung

dalam kehidupan manusia, karena komunikasi sendiri merupakan

! Nisa Khairuni, “Dampak Positif dan Negatif Sosial Media Terhadap Pendidikan Akhlak
Anak”, Jurnal Edukasi, vol.2, nomor 1, januari 2016, him. 92

2 Lihat Udin Syaifuddin Su’ud, Inovasi Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2008), him. 212



kebutuhan manusia dalam sehari-hari. Dan adanya media sosial pada era ini
sebenarnya patut diapresisasi, karena orang-orang sudah bisa berkomunikasi
dengan sangat luas. Komunikasi verbal (verbal communication) adalah bentuk
komunikasi yang disampaikan komunikator kepada komunikan dengan cara
tertulis (written) atau lisan (oral). Komunikasi verbal menempati porsi besar
karena kenyataannya, ide-ide, pemikiran atau keputusan, lebih mudah
disampaikan secara verbal ketimbang non verbal. Dengan harapan, komunikan
(baik pendengar maupun pembaca) bisa lebih mudah memahami pesan-pesan

yang disampaikan.

Penulis ingin memaparkan fakta sejarah yang mengungkap pentingnya
media sosial. Philip K. Hitty®> memaparkan dalam karya fenomenalnya History
of the Arabs, setelah Nabi Muhammad wafat, orang yang menetap di luar Hijaz
dan telah menerima Islam sebagai agama mereka dengan mudahnya
menyatakan keluar agama Islam dan memisahkan diri dari negara. Padahal
negara pada saat itu baru saja terbentuk.* Hal ini disebabkan minimnya sarana

komunikasi yang ada pada masa itu.’

3 Beliau merupakan sejarawan berkebangsaan Lebanon lahir pada 1886. Sejak 1913

hingga kematiannya pada 1978, ia hidup di hampir semua negara bagian Amerika Serikat. la
pertama mengajar di Columbia, kemudian di Priceton, tempat ia pensiun pada 1954 sebagai
professor Sastra Semit dan ketua Jurusan bahasa-bahasa Timur. Selain menulis sejumlah karya
tentang dunia Timur, ia juga berperan aktif dalam berbagai kajian bahasa dan Politik Timur dan
giat dalam berbagai organisasi kebudayaan Internasional.

4 Philip K. Hitty, History of the Arabs (Jakarta: PT Serambi IImu Semesta, 2010),

terjemahan, him. 176

5 Philip K. Hitty, History of the Arabs, him. 176



Tantangan era media sosial pada saat ini adalah bagaimana masyarakat
bisa menggunakan media sosial ini kepada hal-hal yang positif terutama dalam
berkomunikasi. Dahulu sebelum berkembangnya media sosial, pusat utama
komunikasi di Dunia Islam hanyalah masjid dan sangat terbatas, khususnya di
waktu-waktu pertemuan harian, shalat lima waktu hari jum’at.> Namun saat ini
orang-orang bisa berkomunikasi melalui smartphone, bisa belajar dimana saja

baik di kafe, bandara, bahkan di tempat tidur sebelum istirahat.”

Kemajuan teknologi membawa kita pada fenomena baru dalam
berinteraksi, mengunakan media sosial yang dapat menghubungkan satu orang
dengan orang lain di tempat yang berbeda. Tidak jarang informasi-informasi
menyebar dengan sangat cepat. Meskipun begitu, media sosial tidak hanya
menimbulkan dampak positif saja, namun juga menimbulkan dampak negatif

saat media sosial tersebut disalahgunakan.

Dunia baru bernama media sosial ini telah merobek sekat-sekat budaya
dan geografis dengan amat bebas. Sayangnya, kebebasan ini acap kali tidak
dibarengi akurasi, ketelitian, integritas, dan keadilan dalam penyampaian
berita. Kita tentu saja sangat gerah setiap kali membuka media sosial hari ini,

yang menyuguhkan fitnah-fitnah dari orang yang tidak bertanggung jawab.

6 John L. Esposito, Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modern (Mizan: Bandung, 2001),
terjemahan, jilid 4, him. 31

7 Lihat Nadirsyah Hosen, Tafsir Al-Qur’an Di Medsos (Yogyakarta: PT Bentang Pustaka,
2017), him. V



Belum lagi jika ada berita hoax yang disebarkan untuk mencari keuntungan

pribadi atau kelompok tertentu.®

Di sinilah kemudian pendekatan agama diperlukan untuk melihat dan
memberikan pedoman bagaimana etika dan prinsip dalam bermedia sosial baik
dalam menerima informasi ataupun menyebarkannya. Misalnya saja, kita dapat
mengambil nilai dasar tabayyun yang secara eksplisit digambarkan al-Qur’an

pada surah al-Hujurat ayat 6:°

P - -
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gz G5 Vs 0f 15555 g\-«-*-’f/; EE (‘ﬁ:’ 25 o) I35k Sl Gk
! CJ«“.’O./)\L: ‘Z.{L;; \:a C}a ij.;q.:a.é_g

Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu
(QS al Hujurat: 6)

Avyat di atas memuat nilai dasar bermedia sosial berupa transparansi dan
klarifikasi berita yang kemudian menjadi peraturan konkret tentang larangan
menyebarkan suatu berita sebelum diketahui validitas sumbernya. Setelah nilai
dasar tabayyun tersebut, kita dapat menggali lebih banyak lagi nilai dasar islam
yang dapat dijadikan acuan, seperti prinsip keadilan sebagai dasar untuk

membuat asas umum dalam menerima informasi secara berimbang, prinsip

8 Lihat Niki Alma Febriana Fauzi, “Menggagas fikih media sosial”, dalam Republika, 9
Januari 2017

° Lihat QS al-Hujurat ayat 6



ukhuwah sebagai dasar asas umum kesopanan dan kesantunan dalam

berdiskusi, dan lain sebagainya.

Namun, kemajuan teknologi bukan untuk dihindari tapi untuk disikapi.
Al-Qur’an berasal dari yang Maha Baik tentunya mengajarkan etika yang baik.
Sebagai makhluk berakal, seharusnya manusia mampu memahami, menilai,
dan mengkritisi informasi yang disebarkan melalui teknologi. Sayangnya
banyak manusia yang terhegemoni untuk menyebarkan informasi yang tidak

bisa dipertanggungjawabkan validitasnya.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka dibuatlah
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana makna term komunikasi yang disampaikan al-Qur’an?
2. Bagaimana prinsip-prinsip etik komunikasi bermedia sosial yang ditawarkan
oleh al-Qur’an?
C. Tujuan dan Manfaat penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui prinsip-prinsip etik komunikasi bermedia sosial yang
ditawarkan oleh al-Qur’an.
b. Untuk mengetahui penafsiran para ulama terhadap ayat-ayat komunikasi.
c. Untuk mengemukakan contoh-contoh dari setiap metode yang

ditawarkan dalam ayat-ayat al-Qur’an.

10 Lihat http://news.liputan6.com diakses tangga 12 Desember 2017
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d. Untuk mengetahui kontribusi yang dihasilkan dari al-Qur’an terhadap
media sosial, karena prinsip al-Qur’an sendiri Shalih li kulli zaman wa
makan.

2. Manfaat Penelitian

a. Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya dan manambah khazanah
keilmuan khususnya bidang al-Qur’an.

b. Dapat dijadikan salah satu sumber rujukan untuk mengetahui etika
komunikasi bermedia sosial menurut al-Qur’an.

c. Memberikan informasi mengenai prinsip-prinsip etik komunikasi
bermedia sosial menurut al-Qur’an.

D. Telaah Pustaka
Sejauh ini penulis belum banyak menemukan tulisan-tulisan yang
membahas tentang prinsip-prinsip etik bermedia sosial menurut al-Qur’an.
Untuk memudahkan dalam menelusuri literatur-literatur yang membahas
prinsip-prinsip etik komunikasi bermedia sosial menurut al-Qur’an, penulis
mengklasifikasikannya menjadi tiga variabel penelusuran. Variabel pertama
adalah kumpulan literatur yang membahas tentang etika. Sedangkan Variabel
kedua adalah literatur-literatur yang mengkaji tentang komunikasi, dan
Variabel yang ketiga adalah literatur-literatur yang memuat kajian tentang
media sosial.
1. Etika
Tidak ada literatur secara eksplisit yang membahas tentang etika

bermedia sosial menurut perspektif al-Qur’an, hanya saja literatur yang



membahas etika secara umum. Seperti karya K. Bertens yang berjudul
Etika. Dalam karyanya ini Bertens membahas bagaimana sikap menghadapi
berbagai kegiatan-kegiatan, khususnya dalam menghadapi kemajuan ilmu
dan teknologi.** Menurutnya, etika juga berkaitan dengan ilmu moralitas
sebagai rule of control diri manusia dalam setiap konteks.?

2. Komunikasi

Karya lain yang berkaitan dengan penelitian ini adalah karya Abdul
Rohman yang berjudul Komunikasi dalam Al-Qur’an (Relasi llahiyah dan
Insaniyah). Dalam karya ini menekankan komunikasi secara umum.
Rohman menyebutkan relasi ilahiyyah dan insaniyah terdiri dari
komunikasi langsung dan tidak langsung. Ayat-ayat yang dipaparkan adalah
ayat-ayat komunikasi antara Tuhan dan hamba-Nya. Artinya komunikasi
yang dibahas oleh Rohman tersebut adalah komunikasi secara umum, dan
belum dalam konteksnya.

Kemudian ada juga penelitian tentang “Komunikasi Interpersonal
dalam Al-Qur’an” yang ditulis oleh Ulfah Nur’aeni. Dalam karyanya ini
Ulfah menyebutkan komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang
terjadi di antara manusia atau bisa disebut juga komunikasi antarpribadi.*®

Ayat-ayat yang ditampilkan adalah ayat-ayat yang berhubungan relasi

11 K. Bertens, Etika, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1993), him. ix
12 K. Bertens, Etika, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1993), him. 15

18Ulfah Nur’aeni, Komunikasi Interpersonal dalam Al-Qur’an, Skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2014, him. 19



antara sesama manusia, seperti pesan Lugman Hakim kepada anaknya,
antara Nabi dan penguasa, dll.
3. Media Sosial

Beberapa penelitian yang berhubungan dengan media sosial di
antaranya adalah, pertama artikel “Al-Quran di Zaman Media Sosial” yang
ditulis oleh Mutimmatun Nadhifah. Di dalam tulisannya ini dibahas tentang
transformasi perilaku terhadap al-Qur’an. Dulu al-Qur’an hanya dalam
bentuk mushaf saja, akan tetapi dewasa ini al-Qur’an sudah bisa di akses
melalui aplikasi di perangkat elektronik.#

Buku yang ditulis oleh Prof. H. Nadirsyah Hosen, Ph. D. Tafsir Al-
Qur’an di Medsos. Buku ini berisikan kompilasi kajian-kajian yang
berkaitan tentang tafsir-tafsir al-Qur’an terhadap beberapa fenomena yang ia
tulis dalam status-statusnya di media sosial. Kajian-kajian di dalam buku ini
dijelaskan secara tematik. Diantaranya mengenai ‘“Rahasia Menghayati
Kitab Suci Al-Qur’an”.’® dan ada juga tentang “Tafsir Ayat-Ayat Politik”.18

Dari beberapa telaah pustaka yang telah penulis sebutkan di atas
dapat disimpulkan bahwa kajian-kajian sebelumnya sama sekali berbeda
dengan kajian yang akan penulis teliti. Seperti pada tulisan Abdul Rahman
dan Ulfah Nur’aeni yang hanya membahas komunikasi tanpa konteks

komunikasi tertentu. Sedangkan penulis membahas mengenai komunikasi

14Lihat Mutimmatun Nadhifah, Al-Qur’an di Zaman Media Sosial, diterbitkan pada
tanggal 2 Agustus 2016

15 Lihat Nadirsyah Hosen, Tafsir Al-Qur’an Di Medsos (Yogyakarta: PT Bentang
Pustaka, 2017), him. 2

16 |_ihat Nadirsyah Hosen, Tafsir Al-Qur’an Di Medsos, him. 61



dalam konteks bermedia sosial. Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian
yang telah ada sebelumnya memiliki fokus kajian yang berbeda dengan
kajian yang akan penulis lakukan yang terfokus pada prinsip-prinsip etik
komunikasi bermedia sosial menurut al-Qur’an. Kemudian dalam beberapa
literatur kepustakaan lainnya, penulis belum menemukan penelitian yang
secara sistematis dan spesifik mengenai prinsip-prinsip etik komunikasi
bermedia sosial menurut al-Qur’an. Oleh sebab itu, penulis merasa
penelitian layak untuk dikaji secara lebih mendalam.
E. Kerangka Teori
Penelitian ini menggunakan teori komunikasi media sosial untuk
menganalisa ayat-ayat yang berkenaan dengan komunikasi. Komunikasi ada
dua bentuk yaitu verbal dan non verbal. Mengingat sangat luasnya ruang
komunikasi, penelitian ini hanya difokuskan pada komunikasi verbal saja.
Komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan simbol-simbol
bermakna dan bentuk umum dalam komunikasi suara, tulisan atau gambar.
Penulis ingin memaparkan berkenaan dengan komunikasi yang ada
pada media sosial karena menurut pengamatan penulis komunikasi yang
dilakukan pada ruang media sosial merupakan komunikasi verbal. Jika dilihat
dari perkembangan komunikasi dalam perspektif sejarah, komunikasi yang
dilakukan hanya secara lisan saja dan dalam ruang yang terbatas.!” Dewasa ini
telah terjadi transfromasi komunikasi yaitu pada media sosial dengan ruang dan

waktu tidak terbatas.

17 John L. Esposito, Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modern (Mizan: Bandung, 2001),
terjemahan, jilid 4, him. 31
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1. Etika

Istilah etika berasal dari bahasa Yunani kuno. Kata Yunani ethos
dalam bentuk tunggal mempunyai banyak arti: tempat tinggal yang biasa;
padang rumput, kandang; kebiasaan, adat; akhlak, watak; perasaan, sikap,
cara berpikir. Dalam bentuk jamak (ta etha) artinya adalah adat kebiasaan.
Dan arti terakhir inilah menjadi latar belakang bagi terbentuknya istilah
etika yang oleh filsuf Yunani besar Aristoteles (384-332 S.M.) sudah
dipakai untuk menunjukkan filsafat moral. Jadi, jika kita membatasi pada
asal-usul kata ini, maka etika berarti ilmu tentang apa yang biasa dilakukan
atau ilmu tentang adat kebiasaan.'®

Mengenai kata etika ada perbedaan yang mencolok antara kamus
Besar Bahasa Indonesia yang lama dengan cetakan yang baru. Dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia yang lama (Poerwadarminta, sejak 1953)
etika dijelaskan sebagai ilmu pengetahuan tentang asas-asas akhlak (moral).
Jadi, kamus lama hanya mengenal satu arti, yaitu etika sebagai ilmu.
Seandainya penjelasan ini benar dan nantinya ditemukan dalam Koran atau
majalah ada kalimat “Dalam dunia bisnis etika merosot terus”, maka makna
etika disini hanya bermakna tunggal saja yaitu ilmu. Tapi yang dimaksud
etika dalam kalimat tersebut bukanlah sebagai ilmu. Bisa disimpulkan

bahwasannya kamus lama dalam penjelasannya tidak lengkap. Jika melihat

18 K. Bertens, Etika (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1993), hal. 4
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Dalam kamus besar bahasa Indonesia yang baru (Departemen pendidikan
kebudayaan, 1998), di situ etika dijelaskan dengan membedakan tiga arti,
yaitu: a) ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan tentang hak
dan kewajiban moral (akhlak); b) kumpulan asas atau nilai yang berkenaan
dengan akhlak; c) nilai berkenaan mengenai benar dan salah yang dianut
suatu golongan atau masyarakat.*®

2. Media Sosial

Media sosial disebut juga dengan new media, karena media sosial
menawarkan digitisation, convergence, interactivity, dan development of
network terkait pembuatan pesan dan penyampaian pesannya.
Kemapuannya dalam menawarkan interaktifitas ini yang membuat
ketertarikan dari orang-orang, karena memungkinkan para pengguna new
media ini  mengkonsumsi informasi-informasi yang dibutuhkannya.
Sekaligus mengendalikan keluaran informasi-informasi yang dihasilkan dan
juga diinginkannya. Kemampuan dalam menawarkan interactivity inilah

yang menjadi focus adan konsep dari new media.?°

Media sosial dapat dikelompokkan menjadi beberapa bagian besar

yaitu:

a. Social Networks, media sosial untuk bersosialisasi dan berinteraksi

(facebook, myspace, hi5, Linked in, bebo, dll)

19 K. Bertens, Etika, hal. 5

20 Errika Dwi Setya Watie, “Komunikasi dan Media Sosial (Communication and Social
media)”, The messenger, vol. I1I, no.1, Edisi juli 2011, hlm. 70.



12

b. Discuss, media sosial yang memfasilitasi sekelompok orang untuk
melakukan obrolan dan diskusi (google talk, yahoo! M, skype, phorum,
dil)

c. Share, media sosial yang memfasilitasi kita untuk saling berbagi file,
video, music, dll

d. Publish, (wordpredss, Wikipedia, blog, wikia, dig, dll).?*

Dalam hal ini penulis juga menggunakan teori Hate Spin atau lebih
dikenal dengan Pelintiran kebencian. Buku ini ditulis oleh Cherian George
untuk melihat fenomena-fenomena yang sedang terjadi, baik di dunia nyata
maupun di dunia maya. Buku Pelintiran Kebencian ini membahas rekayasa

ketersinggugan Agama dan ancamannya bagi demokrasi.

Ujaran kebencian adalah mengomunikasikan gagasan-gagasan yang
sangat negatif tentang suatu kelompok, di mana kelompok ini diartikan
dengan penanda identitas, seperti ras, agama, dan orientasi seksual.?
George mendefinisikan ujaran kebencian sebagai bentuk ekspresi
penyebaran yang membangkitkan, mempromosikan, atau menjustifikasi
kebencian rasial, xenophobia, anti-semitisme, atau dalam bentuk kebencian
lain yang didasarkan atas intoleransi, termasuk intoleransi yang ditunjukkan
dalam nasionalisme dan etnosentrisme agresif, diskriminasi dan sikap

bermusuhan terhadap minoritas, migran, dan orang-orang dari garis

2l Rumi Saumi Rustian, “What is Social Media” dalam www.unpas.ac.id, diakses pada
tanggal 14 desember 2017,

22 Cherian George, Pelintiran Kebencian (Jakarta: Pusat Studi Agama dan Demokrasi,
2017), Cet I, hal. 17
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keturunan imigran. Alexander Tsesis, seorang ahli dalam bidang hukum,
menyebutkan ujaran kebencian sebagai sebagai informasi yang disebarkan
dengan tujuan utama mempersekusi kelompok minoritas yang menjadi

target atau sebagai sasaran utama.?®

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kepustakaan (library reseach), yaitu sebuah teknik yang dalam
proses penelitiannya dari awal hingga akhir memanfaatkan berbagai macam
literatur yang relevan dengan tema yang diteliti tanpa melakukan
observasi.?* Penelitian ini juga bersifat kualitatif, sehingga data yang
diperlukan adalah data kualitatif yang diperoleh dari data-data literature

kepustakaan.

2. Sumber Data dan Tehnik Pengumpulan Data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua sumber yaitu
sumber primer dan sekunder. Sumber primer adalah Al-Qur’an. Adapun
sumber sekunder adalah literatur-literatur yang berkaitan dengan objek
formal penelitian.
Adapun teknik pengumpulan data yang dimaksud dalam penelitian

ini adalah mencari data-data dari sumber primer maupun sekunder tentang

23 Cherian George, Pelintiran Kebencian (Jakarta: Pusat Studi Agama dan Demokrasi,
2017), Cet I, hal. 17

24 Hariwijaya dan Bisri M. Djaelani, Panduan Menyusun skripsi dan Tesis (Yogyakarta:
Siklus, 2011), him.44
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etika bermedia sosial. Yakni mengemukakan ayat-ayat yang berkaitan
dengan tema tersebut dalam al-Qur’an.
Metode dan Pendekatan

Metode yang digunakan dalam menganalisis data adalah deskriptif-
Analitis. Dalam penelitian ini penulis akan memaparkan tentang komunikasi
bermedia sosial, karena yang menjadi objek kajian penulis adalah
komunikasi dalam bermedia sosial. kemudian menjelaskan definisi etika,
bantuk-bentuk etika, bagaimana perkembangan media sosial, kemudian apa
fungsi media sosial. Kemudian mengumpulkan ayat-ayat berkenaan dengan
etika komunikasi bermedia sosial. Setelah itu juga melihat tafsir para ulama
terhadap ayat-ayat berkenaan dengan etika komunikasi bermedia sosial.

Langkah-langkah yang digunakan adalah dengan mengedepankan
langkah penafsiran tematik. Pertama memilih dan menetapkan masalah al-
Qur’an yang akan dikaji secara tematik. Dalam hal ini penulis telah memilih
tema prinsip-prinsip etik komunikasi bersosial media menurut al-Qur’an.
Kedua, melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah
yang telah ditetapkan. Ketiga, menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut
menurut kronologi masa turunnya, disertai pengetahuan asbabun nuzul.
Keempat, mengetahui munasabah ayat-ayat dalam masing-masing surat.
Kelima, menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis,
sempurna, dan utuh (outline). Keenam, melengkapi bahasan dengan al-
hadis, jika perlu. Ketujuh, mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik

dan menyeluruh.
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Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan komunikasi
antarbudaya. Dalam hal ini menurut Martin dan Nakayama ada 3
pendekatan dalam mempelajari komunikasi antarbudaya, yakni pendekatan
fungsionalis, pendekatan interpretatif, dan pendekatan kritis.?® Pendekatan-
pendekatan ini pada dasarnya berangkat dari asumsi dasar tentang sifat
alamiah manusia, kebiasaan-kebiasaan pengetahuan, bahasa bahkan

terhadap konsepsi tentang budaya dan komunikasi itu sendiri.?®

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini dipaparkan untuk mempermudah
pemahaman terhadap langkah-langkah sistematis yang dibahas dan disusun
secara logis dalam penelitian ini agar lebih focus dan terarah sehingga
mendapatkan hasil yang optimal, argumentative dan rasional.?” Adapun
sistematikanya sebagai berikut:
BAB I: dalam bab pertama berisi pendahuluan, dengan isi pembahasan seperti
latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
BAB II: pembahasan mengenai tinjauan umum mengenai etika, media sosial,

dan bentu-bentuk komunikasi dalam al-Quran. Bab ini akan dibagi dalam

2 Rulli Nasrullah, Komunikasi Antar Budaya Di Era Budaya Siber (Jakarta:
Kencana,2012), him. 36

26 Rulli Nasrullah, Komunikasi Antar Budaya Di Era Budaya Siber, him. 36

27 M. Alfatih Suryadilaga dkk, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi (Yogyakarta:
UIN Sunan Kalijaga, 2013), him. 14
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beberapa sub-bab. Yakni pengertian etika, pembagian etika, pengertian media
sosial, bentuk-bentuk komunikasi dalam al-Qur’an.

BAB Ill: membahas mengenai kata-kata komunikasi dalam al-Qur’an,
memaparkan kata-kata yang semakna dengan kata-kata gaul, menjelaskan kata-
kata yang searti dengan kata gaul, dan menjelaskan kata-kata yang
berhubungan dengan kata gaul.

BAB IV: menjelaskan aksiologi media sosial, yakni di dalam bab ini penulis
memaparkan nilai-nilai atau fungsi media sosial, peranan media sosial, hakika
etika berkomunikasi dalam bermedia sosial, dan memaparkan relevansi antara
Tuhan, Manusia dan teknologi.

BAB V: merupakan bab terakhir yakni penutup, yang berisi kesimpulan dan
saran-saran. Dalam bab ini akan di uraikan tentang kesimpulan dari penelitian
ini dan mengungkapkan segala bentuk kekurangan serta saran agar para

peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih baik lagi dalam meneliti hal ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang diuraikan dalam beberapa bab di atas, dapat
di ambil kesimpulan sebagai berikut:

Hampir di setiap aktifitas dalam kehidupan manusia tidak pernah
terhindar dari kegiatan komunikasi, sehingga komunikasi merupakan
bagian pokok dari manusia itu sendiri, harus diakui bahwa komunikasi dan
informasi adalah keniscayaan, sesuatu yang tidak bisa dihindari manusia,
karena manusia adalah homo communication. Hampir tidak mungin
menafikan komunikasi dalam kehidupan sosial. Sebab interaksi sosial itu
sendiri merupakan bagian dari komunikasi. apalagi di era modern ini
komunikasi dan arus informasi tidak bisa dibendung lagi, kecuali dengan

menyadari dan menerapkan prinsip-prinsip etik dalam komunikasi.
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Al-Qur’an sebagai kitab petunjuk, sudah barang tentu memberikan
berbagai macam solusi kepada manusia untuk dapat menghadapi berbagai
pemasalahan di dunia, tak terkeculi permasalahan komunikasi. karena
permasalahan yang paling urgen dalam keseharian manusia adalah
komunikasi. komunikasi yang ditawarkan oleh al-Qur’an adalah dalam
bentuk Qaul yang menunjukkan komunikasi verbal yang di dalamnya
terkandung etika komunikasi verbal.

Dengan memperhatikan paparan keenam frase di atas (gaulan
sadida, ma’rufa, baligha, maysura, layyina, karima, dan ‘azima) dari aspek
semantik frase-frase tersebut menurut al-Qur’an mempunyai makna-makna
sebagai berikut:

a. Qaulan Sadida bermakna ucapan yang bersifat lemah lembut, jelas,
jujur, tepat baik, dan adil.

b. Qaulan Ma’rufa bermakna ucapan yang bersifat sopan, halus, baik,
indah, benar, penghargaan, menyenangkan, baku, dan logis.

c. Qaulan Baliga bermakna ucapan yang bersifat benar, komunikatif,
menyentuh hati, dan mengesankan.

d. Qaulan Maisurabermakna ucapan yang mudah dipahami, lunak, indah,
halus bagus dan optimis.

e. Qaulan Layyina bermakna ucapan yang lemah lembut, menyentuh hati,
dan baik.

f. Qaulan Karima bermakna ucapan yang pemuliaan, penghormatan, dan

lemah lembut.
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g. Qaulan ‘Azima bermakna ucapan yang tidak merugikan diri sendiri

maupun orang lain.

Dalam berkomunikas sepatutnya mengaplikasikan sifat-sifat di atas
agar kegiatan komunikasi bisa berjalan dengan harmonis. Tidak bisa
dipungkiri, komunikasi yang dilakukan di media sosial pun harus
menerapkan sifat-sifat tersebut. walaupun peradaban modern terus
berkembang yang dipenuhi dengan berbagai lompatan teknologi informasi
dan komunikasi tidak serta merta menjadikan berbagai bentuk komunikasi
mengalami perubahan nilai yang seiring atau selalu bersandarkan pada
orientasi llahiah. Yang kerapkali terjadi justru bahwa perkembangan
peradaban manusia yang makin maju diikuti dengan kemerosotan moral dan
perilaku komunikasi yang serba manipulatif sehingga pegangan etika sulit

diterapkan.

Pemahaman etika religious seseorang dengan didukung keyakinan
dan keimanan kepada agamanya diharapkan dapat menjadi solusi yang tepat
dilakukan agar komunikasi sebagai sarana pnting dalam kehidupan
senantiasa berjalan sesuai dengan koridor menuju kearah kaffah yang

senantiasa diridhoi Allah SWT.

. Saran

Penelitian yang telah penulis kaji ini merupakan sekelumit tentang

Prinsip Etik Komunikasi Bermedia Sosial Menurut Al-Qur’an. Objek
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penelitian ini tidak akan habis karena bentuk komunikasi yang terdapat di
dalam al-Qur’an sangat banyak. Oleh karena itu, penulis mengharapkan
muncul kembali karya-karya lain dengan menggunakan pendekatan dan
perspektif yang berbeda agar hasil penelitian tersebut jauh lebih menarik,
dan penelitian tentang ini bisa menuju kepada kesempurnaan. Penulis
menyadari bahwa penelitian ini jauh belum sempurna dan masih banyak
terdapat kekurangan-kekurangan. Karenanya penulis mengharapkan kritik

yang membangun untuk perbaikan tulisan ini lebih dalam lagi.
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